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Abstract 

 

Employee performance appraisal is a crucial aspect in human resource management, especially in 

an effort to identify outstanding individuals who contribute significantly to the achievement of 

organizational goals. However, there are still many companies that face obstacles in the assessment 

process that are not objective, lack clear indicators, and are done manually, causing injustice and reducing 

employee motivation and loyalty. This study aims to design and implement a decision support system based 

on Analytical Hierarchy Process (AHP) methods in determining the best employees at PT. Sakura Is The 

Main Character. The AHP method was chosen because of its ability to process multicriteria problems 

quantitatively and systematically through paired comparisons to determine the weight of each criterion. 

The system developed is implemented in the form of a web-based application to facilitate the evaluation 

process digitally and structured. The results showed that this system is able to provide an objective, 

transparent, and accurate assessment based on predetermined criteria, namely performance, discipline, 

skills, and responsibility. Thus, this system is expected to improve the quality of decision-making and create 

a fairer work environment and motivate employees to continue to improve their performance.  

 

Keywords: Decision Support System, Employee Performance Appraisal, Analytical Hierarchy Process 

(AHP), employee evaluation, Web-based applications. 

 

Abstrak 

 

Penilaian kinerja karyawan merupakan aspek krusial dalam manajemen sumber daya manusia, 

terutama dalam upaya mengidentifikasi individu berprestasi yang berkontribusi signifikan terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Namun, masih banyak perusahaan yang menghadapi kendala dalam proses 

penilaian yang tidak objektif, minim indikator yang jelas, dan dilakukan secara manual, sehingga 

menimbulkan ketidakadilan serta menurunkan motivasi dan loyalitas karyawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan berbasis metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan karyawan terbaik di PT. Sakura Anugrah Pratama. Metode 

AHP dipilih karena kemampuannya dalam mengolah masalah multikriteria secara kuantitatif dan sistematis 

melalui perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot setiap kriteria. Sistem yang dikembangkan 

diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web untuk mempermudah proses evaluasi secara digital 

dan terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu memberikan penilaian yang 

objektif, transparan, dan akurat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu kinerja, kedisiplinan, 

keterampilan, dan tanggung jawab. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil serta memotivasi karyawan 

untuk terus meningkatkan kinerjanya. 
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Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Penilaian Kinerja Karyawan, Analytical Hierarchy Process 

(AHP), Evaluasi Karyawan, Aplikasi Berbasis Web. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam manajemen sumber daya manusia, 

keberadaan karyawan yang berprestasi menjadi 

elemen penting yang mendukung kesuksesan 

operasional perusahaan. Karyawan terbaik tidak 

hanya menunjukkan kinerja yang unggul, tetapi 

juga mampu menjadi panutan dan memberikan 

kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan 

organisasi (Kurniawan, 2022). Oleh karena itu, 

proses penilaian kinerja karyawan menjadi 

komponen krusial yang tidak bisa diabaikan. 

Penilaian yang dilakukan secara objektif dan 

terukur sangat diperlukan agar perusahaan dapat 

memberikan apresiasi kepada individu yang benar-

benar layak berdasarkan kinerja, kompetensi, dan 

kontribusinya. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak 

perusahaan yang menghadapi tantangan dalam 

proses penilaian karyawan. Salah satu masalah 

utama adalah ketidakjelasan dalam sistem 

penilaian yang digunakan. Ketiadaan indikator 

yang jelas dan metode evaluasi yang terstandar 

sering kali menyebabkan penilaian bersifat 

subjektif dan menimbulkan rasa ketidakadilan di 

kalangan karyawan. Karyawan dengan kinerja 

tinggi tidak selalu mendapatkan pengakuan yang 

sesuai, sementara keputusan yang diambil tanpa 

landasan yang kuat berpotensi menurunkan 

motivasi serta kepuasan kerja. Ketidakadilan dalam 

proses ini juga dapat berdampak pada 

meningkatnya turnover serta menurunnya loyalitas 

terhadap perusahaan. 

Masalah lainnya yang tidak kalah penting 

adalah belum adanya sistem yang mendukung 

proses pemilihan dan penilaian karyawan terbaik 

secara terstruktur dan   

digital. Proses seleksi yang masih dilakukan 

secara manual dan tidak terdokumentasi dengan 

baik menyulitkan perusahaan dalam melakukan 

evaluasi berkelanjutan. Ketiadaan sistem ini juga 

menyulitkan pihak manajemen dalam 

membandingkan kriteria dan performa karyawan 

secara objektif, terutama ketika melibatkan banyak 

aspek dan data. Hal ini tentunya menjadi hambatan 

dalam pengambilan keputusan strategis, seperti 

pemberian penghargaan, promosi jabatan, atau 

penempatan kerja yang lebih optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan 

yang mampu menilai karyawan secara 

komprehensif dan adil. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Metode AHP 

merupakan teknik pengambilan keputusan yang 

dirancang untuk menyelesaikan permasalahan 

kompleks dengan memecahnya menjadi beberapa 

kriteria, lalu melakukan perbandingan berpasangan 

untuk menentukan bobot atau tingkat kepentingan 

masing-masing (Juniantoro et al., 2024). Dengan 

metode ini, setiap alternatif atau individu dapat 

diberikan nilai numerik yang merepresentasikan 

peringkat kinerjanya secara kuantitatif dan 

rasional. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian ini mengacu pada beberapa studi 

sebelumnya yang membahas penerapan sistem 

pendukung keputusan dalam pemilihan karyawan 

terbaik di berbagai instansi dan perusahaan. Studi-

studi tersebut menjadi landasan dan pembanding 

dalam pengembangan sistem pada PT. Sakura 

Anugrah Pratama. Adapun ringkasan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian berjudul “Aplikasi Sistem 

Pengambilan Keputusan Pemilihan Karyawan 

Terbaik di PT. Baktikarsa Putra dengan Metode 

AHP”, menunjukkan bahwa penggunaan metode 

AHP dalam aplikasi sistem pengambilan keputusan 

terbukti membantu perusahaan dalam mendata dan 

menentukan karyawan terbaik secara efektif dan 

efisien. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

metode AHP cukup mudah dipahami dan 

diterapkan oleh pihak perusahaan, serta mampu 

meningkatkan kesadaran karyawan terhadap 

pentingnya disiplin dan tanggung jawab sebagai 

kriteria utama penilaian (Depan et al., 2024). 

Penelitian berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Guru Terbaik pada SMK 

Negeri 1 Maja Menggunakan Metode AHP”, 

menghasilkan sistem pendukung keputusan 

berdasarkan data 47 guru PNS menggunakan empat 

aspek kompetensi, yaitu pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional. Hasil pengujian 
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menunjukkan bahwa sistem ini mampu 

memberikan hasil pemilihan yang akurat meskipun 

ditemukan dua hasil berbeda dari yang 

direncanakan pihak sekolah. Hal ini menegaskan 

bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi 

berbasis data yang objektif. (Ramadhani et al., 

2024). 

Dalam studinya berjudul “Penerapan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 

Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

Pemilihan Karyawan Terbaik pada Koperasi 

Simpan Pinjam Surya Kencana”, menyatakan 

bahwa kombinasi metode AHP dan SAW mampu 

mempermudah proses penilaian karyawan, 

khususnya pada Divisi Peminjaman. Sistem yang 

dibangun memberikan kemudahan dalam 

penginputan dan pengolahan data karyawan, serta 

mempercepat pengambilan keputusan. Saran yang 

diberikan dalam penelitian ini adalah perlunya 

pelatihan bagi pengguna agar sistem berjalan 

optimal(Ogansyah et al., 2023). 

Penelitiannya “Sistem Pendukung 

Keputusan Metode AHP Menentukan Karyawan 

Terbaik pada CV. Diana Kosmetik Bandung”, 

mengungkap bahwa sistem berbasis AHP yang 

dikembangkan telah diuji oleh HRD dan 

memberikan hasil perangkingan karyawan yang 

sesuai harapan. Sebelumnya proses seleksi 

karyawan terbaik memakan waktu hingga 8 jam, 

namun dengan sistem ini dapat dipersingkat 

menjadi 15–30 menit, tanpa mengganggu 

pekerjaan utama HRD (Hendrian, 2023). 

Penelitian berjudul “Sistem Penilaian 

Kinerja Karyawan PT. Cahya Iqro Mandiri 

Menggunakan Metode AHP”, menunjukkan bahwa 

bagian administrasi memperoleh nilai prioritas 

tertinggi dalam penilaian kinerja dengan bobot 

57,9%, diikuti oleh staf gudang (25,9%) dan sopir 

(16,2%). Penelitian ini merekomendasikan agar 

sistem digunakan sebagai acuan strategis untuk 

evaluasi kinerja, dengan fokus pada pemanfaatan 

sarana dan prasarana yang efisien dan efektif 

(Sarwindah & Marini, 2019). 

 

3. METODE PENELITIAN 

1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik 

utama untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan: 

a. Studi Pustaka: Dilakukan melalui 

kajian literatur dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal ilmiah, dan penelitian 

terdahulu yang relevan untuk mendapatkan 

landasan teori mengenai sistem pendukung 

keputusan dan metode AHP. 

b. Observasi: Peneliti melakukan 

pengamatan langsung terhadap proses 

penilaian kinerja karyawan yang sedang 

berjalan di PT. Sakura Anugrah Pratama 

untuk memahami alur kerja dan kendala 

yang ada. 

c. Wawancara: Dilakukan kepada 

pihak terkait seperti manajer, kepala 

bagian HRD, dan karyawan guna menggali 

kebutuhan sistem, kriteria penilaian, serta 

harapan pengguna. 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Sistem dibangun dalam bentuk aplikasi 

berbasis web menggunakan tahapan-tahapan 

berikut: 

• Analisis dan Perancangan: 

Mengidentifikasi kebutuhan fungsional 

dan teknis berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan untuk dirumuskan dalam 

spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. 

• Desain Sistem: Merancang 

struktur sistem, antarmuka pengguna (UI), 

alur proses, serta diagram sistem seperti 

UML (Use Case, Activity, Sequence, dan 

Class Diagram) dan perancangan basis 

data (ERD dan LRS). 

• Implementasi: Menerjemahkan 

desain ke dalam kode program 

menggunakan bahasa pemrograman PHP 

(dengan framework Codeigniter 3.x) dan 

basis data MySQL. 

• Pengujian Sistem: Melakukan 

evaluasi menyeluruh menggunakan 

metode Black Box Testing untuk menguji 

fungsionalitas eksternal dan White Box 

Testing untuk menguji logika internal serta 

jalur kode program. 

3. Metode Analisis (Analytical Hierarchy 

Process - AHP) 

Proses pengambilan keputusan dilakukan 

secara sistematis melalui langkah-langkah AHP 

berikut: 

• Penyusunan Struktur Hierarki: 

Memecah masalah menjadi tingkatan 
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tujuan (menentukan karyawan terbaik), 

kriteria, sub-kriteria, dan alternatif. 

• Perbandingan Berpasangan 

(Pairwise Comparison): Membandingkan 

setiap elemen pada tingkat yang sama 

menggunakan skala numerik 1-9 untuk 

menentukan tingkat kepentingan relatif. 

• Penghitungan Bobot 

(Eigenvector): Menghitung bobot prioritas 

dari masing-masing kriteria dan sub-

kriteria menggunakan matriks 

perbandingan berpasangan. 

• Pengujian Konsistensi: 

Menghitung Consistency Ratio (CR). Jika 

nilai CR ≤ 0,1, maka penilaian dianggap 

konsisten dan dapat digunakan. 

4. Kriteria dan Teknologi yang 

Digunakan 

• Kriteria Utama: Penelitian ini 

secara spesifik membatasi penilaian pada 

aspek kinerja, kedisiplinan, keterampilan, 

dan tanggung jawab. Dalam analisis 

detailnya, kriteria yang dihitung meliputi: 

Leadership Skill, Kemampuan terhadap 

Jobdesk, Communication Skill, Prestasi, 

Decision Making Skill, Pengetahuan 

Budaya Perusahaan, dan Digital Maturity. 

• Teknologi Pengembangan: 

Sistem dikembangkan menggunakan 

XAMPP (Apache), PHP 7.x, MySQL 5.7, 

framework Codeigniter 3.x, dan Bootstrap 

untuk antarmuka penggun 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pelaksanaan Penelitian, hasil 

yang didapatkan yakni perusahan terbantu dengan 

system yang dibuat didalam memberikan 

Keputusan. 

4.1 Implementasi User Interface 

Implementasi desain antarmuka pengguna 

(user interface) yang diterapkan dalam sistem. 

Fokus utama dari implementasi ini adalah 

memastikan bahwa antarmuka yang dibuat mudah 

digunakan, intuitif, dan mendukung pengalaman 

pengguna yang efisien dalam mengakses berbagai 

fitur sistem. 

 

 

 

 

4.2.1 Tampilan Login 

 
Gambar 4. 1 Tampilan Halaman Login 

Tampilan login pada gambar diatas adalah 

antarmuka awal yang memungkinkan pengguna 

untuk mengakses sistem dengan memasukkan 

kredensial seperti username dan password. Desain 

tampilan login biasanya sederhana, dengan dua 

kolom input untuk username dan password, serta 

tombol untuk masuk (login). Tujuan utama 

tampilan login adalah untuk memastikan bahwa 

hanya pengguna yang berwenang yang dapat 

mengakses sistem. 

4.2.2 Tampilan Dashboard 

 
Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Dashboard 

Tampilan dashboard pada gambar diatas 

adalah antarmuka utama yang menyajikan 

informasi penting dan ringkasan data dalam satu 

tampilan. dashboard memberikan gambaran umum 

tentang status atau kinerja sistem secara real-time. 

Pengguna dapat melihat data yang relevan dengan 

cepat, serta mengakses fitur atau menu lainnya 

melalui navigasi yang ada di dalam dashboard. 

Desain dashboard sering kali disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna dan dapat mencakup 

informasi seperti statistik, notifikasi, dan akses 

cepat ke bagian-bagian penting dari aplikasi. 
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4.2.3 Tampilan Kelola Data Kriteria 

 
Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Data 

Kriteria 

Gambar di atas adalah tampilan output data 

yang berisi tabel informasi yang telah diproses oleh 

sistem. Tabel ini menampilkan data secara 

terstruktur, dengan kolom-kolom yang mewakili 

berbagai atribut atau kriteria yang relevan, dan 

baris yang menunjukkan entri data yang berbeda. 

Pengguna dapat melihat, mengedit, atau 

menganalisis data dengan lebih mudah melalui 

tampilan ini, yang dirancang untuk memberikan 

akses yang cepat dan efisien terhadap informasi 

yang dibutuhkan. 

 
Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Input Data 

Kriteria 

Gambar di atas adalah tampilan form input 

data yang berisi berbagai field untuk memasukkan 

informasi. Form ini dirancang untuk memudahkan 

pengguna dalam menginput data dengan 

menyediakan kolom-kolom yang sesuai dengan 

atribut yang diperlukan, seperti teks, pilihan 

dropdown, atau checkbox. Pengguna dapat mengisi 

form ini sesuai dengan data yang ingin dimasukkan 

ke dalam sistem, dan kemudian mengirimkan data 

tersebut untuk diproses lebih lanjut. 

4.2.4 Tampilan Kelola Data Nilai 

 
Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Data Nilai 

Gambar di atas adalah tampilan output data 

yang berisi tabel informasi yang telah diproses oleh 

sistem. Tabel ini menampilkan data secara 

terstruktur, dengan kolom-kolom yang mewakili 

berbagai atribut atau kriteria yang relevan, dan 

baris yang menunjukkan entri data yang berbeda. 

Pengguna dapat melihat, mengedit, atau 

menganalisis data dengan lebih mudah melalui 

tampilan ini, yang dirancang untuk memberikan 

akses yang cepat dan efisien terhadap informasi 

yang dibutuhkan. 

 
Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Input Data 

Nilai 

Gambar di atas adalah tampilan form input 

data yang berisi berbagai field untuk memasukkan 

informasi. Form ini dirancang untuk memudahkan 

pengguna dalam menginput data dengan 

menyediakan kolom-kolom yang sesuai dengan 

atribut yang diperlukan, seperti teks, pilihan 

dropdown, atau checkbox. Pengguna dapat mengisi 

form ini sesuai dengan data yang ingin dimasukkan 

ke dalam sistem, dan kemudian mengirimkan data 

tersebut untuk diproses lebih lanjut. 

4.2.5 Tampilan Kelola Data Bidang 

 
Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Data 

Bidang 
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Gambar di atas adalah tampilan output data 

yang berisi tabel informasi yang telah diproses oleh 

sistem. Tabel ini menampilkan data secara 

terstruktur, dengan kolom-kolom yang mewakili 

berbagai atribut atau kriteria yang relevan, dan 

baris yang menunjukkan entri data yang berbeda. 

Pengguna dapat melihat, mengedit, atau 

menganalisis data dengan lebih mudah melalui 

tampilan ini, yang dirancang untuk memberikan 

akses yang cepat dan efisien terhadap informasi 

yang dibutuhkan. 

 
Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Input Data 

Bidang 

Gambar di atas adalah tampilan form input 

data yang berisi berbagai field untuk memasukkan 

informasi. Form ini dirancang untuk memudahkan 

pengguna dalam menginput data dengan 

menyediakan kolom-kolom yang sesuai dengan 

atribut yang diperlukan, seperti teks, pilihan 

dropdown, atau checkbox. Pengguna dapat mengisi 

form ini sesuai dengan data yang ingin dimasukkan 

ke dalam sistem, dan kemudian mengirimkan data 

tersebut untuk diproses lebih lanjut. 

4.2.6 Tampilan Kelola Data Periode 

 
Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Data 

Periode 

Gambar di atas adalah tampilan output data 

yang berisi tabel informasi yang telah diproses oleh 

sistem. Tabel ini menampilkan data secara 

terstruktur, dengan kolom-kolom yang mewakili 

berbagai atribut atau kriteria yang relevan, dan 

baris yang menunjukkan entri data yang berbeda. 

Pengguna dapat melihat, mengedit, atau 

menganalisis data dengan lebih mudah melalui 

tampilan ini, yang dirancang untuk memberikan 

akses yang cepat dan efisien terhadap informasi 

yang dibutuhkan. 

 
Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Input Data 

Periode 

Gambar di atas adalah tampilan form input 

data yang berisi berbagai field untuk memasukkan 

informasi. Form ini dirancang untuk memudahkan 

pengguna dalam menginput data dengan 

menyediakan kolom-kolom yang sesuai dengan 

atribut yang diperlukan, seperti teks, pilihan 

dropdown, atau checkbox. Pengguna dapat mengisi 

form ini sesuai dengan data yang ingin dimasukkan 

ke dalam sistem, dan kemudian mengirimkan data 

tersebut untuk diproses lebih lanjut. 

4.2.7 Tampilan Kelola Data 

Karyawan 

 
Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Data 

Karyawan 

Gambar di atas adalah tampilan output data 

yang berisi tabel informasi yang telah diproses oleh 

sistem. Tabel ini menampilkan data secara 

terstruktur, dengan kolom-kolom yang mewakili 

berbagai atribut atau kriteria yang relevan, dan 

baris yang menunjukkan entri data yang berbeda. 

Pengguna dapat melihat, mengedit, atau 

menganalisis data dengan lebih mudah melalui 

tampilan ini, yang dirancang untuk memberikan 

akses yang cepat dan efisien terhadap informasi 

yang dibutuhkan. 
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Gambar 4. 12 Tampilan Halaman Input Data 

Karyawan 

Gambar di atas adalah tampilan form input 

data yang berisi berbagai field untuk memasukkan 

informasi. Form ini dirancang untuk memudahkan 

pengguna dalam menginput data dengan 

menyediakan kolom-kolom yang sesuai dengan 

atribut yang diperlukan, seperti teks, pilihan 

dropdown, atau checkbox. Pengguna dapat mengisi 

form ini sesuai dengan data yang ingin dimasukkan 

ke dalam sistem, dan kemudian mengirimkan data 

tersebut untuk diproses lebih lanjut. 

4.2.8 Tampilan Hasil Penilaian 

 
Gambar 4. 13 Tampilan Halaman Hasil 

Gambar di atas adalah tampilan output data 

yang berisi tabel informasi yang telah diproses oleh 

sistem. Tabel ini menampilkan data secara 

terstruktur, dengan kolom-kolom yang mewakili 

berbagai atribut atau kriteria yang relevan, dan 

baris yang menunjukkan entri data yang berbeda. 

Pengguna dapat melihat, mengedit, atau 

menganalisis data dengan lebih mudah melalui 

tampilan ini, yang dirancang untuk memberikan 

akses yang cepat dan efisien terhadap informasi 

yang dibutuhkan. 

 

4.2.9 Tampilan Grafik Penilaian 

 
Gambar 4. 14 Tampilan Halaman Grafik 

Gambar di atas adalah tampilan output data 

yang berisi tabel informasi yang telah diproses oleh 

sistem. Tabel ini menampilkan data secara 

terstruktur, dengan kolom-kolom yang mewakili 

berbagai atribut atau kriteria yang relevan, dan 

baris yang menunjukkan entri data yang berbeda. 

Pengguna dapat melihat, mengedit, atau 

menganalisis data dengan lebih mudah melalui 

tampilan ini, yang dirancang untuk memberikan 

akses yang cepat dan efisien terhadap informasi 

yang dibutuhkan. 

4.2.10 Tampilan Kelola Data Pengguna 

 
Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Data 

Pengguna 

Gambar di atas adalah tampilan output data 

yang berisi tabel informasi yang telah diproses oleh 

sistem. Tabel ini menampilkan data secara 

terstruktur, dengan kolom-kolom yang mewakili 

berbagai atribut atau kriteria yang relevan, dan 

baris yang menunjukkan entri data yang berbeda. 

Pengguna dapat melihat, mengedit, atau 

menganalisis data dengan lebih mudah melalui 

tampilan ini, yang dirancang untuk memberikan 

akses yang cepat dan efisien terhadap informasi 

yang dibutuhkan. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 

sistem pendukung keputusan berbasis metode AHP 

dalam penilaian karyawan. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan, sistem yang dikembangkan dapat 

memberikan solusi objektif, transparan, dan efektif 
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dalam menilai kinerja karyawan sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. 

Penelitian ini berhasil merancang dan 

membangun sebuah sistem pendukung keputusan 

berbasis website yang dapat membantu perusahaan 

dalam melakukan penilaian karyawan secara lebih 

objektif, terstruktur, dan transparan. Sistem ini 

mengatasi permasalahan ketidakjelasan dalam 

penilaian karyawan yang dapat menimbulkan rasa 

tidak adil, serta meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja karyawan. 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

terbukti efektif dalam diterapkan dalam sistem 

pendukung keputusan untuk menilai karyawan 

secara adil. Dengan AHP, bobot kriteria penilaian 

dapat ditentukan dengan jelas, dan hasil penilaian 

karyawan menjadi lebih objektif berdasarkan 

prioritas kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pengembangan SPK berbasis website yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini mampu 

memberikan hasil evaluasi kinerja karyawan yang 

lebih akurat dan dapat diakses secara mudah oleh 

pihak yang berwenang. Hal ini memberikan 

kemudahan dalam mengambil keputusan mengenai 

karyawan terbaik yang memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan. 
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